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- PREFACE

Tlhis Inte_mational Seminar is held on June 06 - 07, 2012 at Auditorium Sekolah
Pascasarjana, Indonesia University of Education Bandung. The theme of
this seminar 1s Educational Comparative in Com’petency Based Curriculum
petween.lndones‘la and Malaysia. The main objective of this seminar is to obtain
information relating to educational development, particularly with competency-
bgsqd cumculgm; it’s implementation and evaluation, and it’s comparison on
the two countries, .Indonesia & Malaysia with their allied cultural backgrounds,
to achieve a true picture of the applied and the difference output profile between
the two countries that is adaptive to the global demands. . - -

The .seminar is organized into two major sessions; the main session and parallel
sessions. The main session is filled with four expeﬂ_spéakéfs, both from Indonesia
(Prof. Dr. H. Nana Syaodih Sukmadinata and Prof. Dr. H. As’ari Djohar, M.Pd.
from UPD), as well as from Malaysia, (Prof. Madya Dr. Zamri ‘Mahamod from
Universiti Kebangsaan Malaysia and Prof. Dr. ‘Saedah- Siraj from Universiti
Malaya). Parallel sessions are divided into threg sub : . il B 2 ey
sub-1: focuses on Implementation ‘Qf,,CQmEet‘én‘_’éS( Based (teaching, learning,
and evaluation) RS S e T S
sub-2: focuses on Compegency,,Based Curriculum b - i
sub.3: focuses on Educational Comparative in Competency Based

9 papers which are divided into three
_themes. This is done in such a way so
ty to speak at international scientific

The committee received a total of 15
parallel sessions in accordance with sub .
that graduate students have the opportunt

forums.

- Editors :
Hansiswany Kamarga
Abdul Razaq Ahmad
Wan Hasmah Bt Wan Mamat
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KURIKULUM PROGRAM STUDI PAI PTAI
BERBASIS KOMPETENSI

ABDUL ROHMAN

ABSTRACT
ea ﬁ’ mI .- . .
gs )/ feduea:;{or’r:e;anrg fz:'acqumng objec{tves, a curriculum should be always evaluated. It
becauis iety are the two integrated, interchangeable entity. The existence of

mpetence based curri 1
compet culum has given the answer for the society since the previous curriculum didnt

_;:zlvg’(;;’l l;}::el:;:ocll)lllm rela[l;;d fo hm‘v lh(f students achieve their aims. What the essention and how to

m ‘;;duc’ed e m ;;;z ff)tlnd in this writing and it also provides some tentative examples which
g lamic u?anon'ngram at IAIN (State Institute fo islamic Studies) Walisongo.

(Kata Kunct: Kompetensi, Kurikulum, Perguruan Tinggi) '

PENDAHULUAN *

-y PP.tTif)Irllor 30 T.ahun 1990 tentang Pendi_dik.an Tinggi menyatakan bahwa tujuan pendidikan
ngglL, yat m menylapke}n peselta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan
akademik dan/atau professional (2) mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan serta

mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan mem
kc'ebudayaan nasional. Rumusan ini menunjukkan bahwa peran lembaga pendidikan tinggi sangat
ditunggu oleh masyarakat untuk mampu menghasilkan output yang siap berkiprah di masyarakat
baik tenaga profesional maupun akademisi. Karenanya, pengelola lembaga pendidikan mesti
memahami terhadap realitas yang ada “di Juar sana” sehingga tidak terhindar adanya mismatch.
Mungkin dalam konteks inilah, Figerlind menengarai bahwa antara masyarakat dan pendidikan
harus menjalin hubungan yang dialektis (Barnadib, 1994: 76-77).
Secara historis, pengelolaan Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAD), pada mulanya,
tujuan, yakni: (1) melaksanakan pengkajian dan pengembangan
ilmu-ilmu agama Islam pada tingkat yang lebih tinggi secara lebih sistematis dan terarah; (2)
melaksanakan pengemban'gan dan peningkatan dakwah Islam; (3) melakukan reproduksi dan
kaderisasi ulama dan fungsionaris keagamaan baik pada kalangan birokrasi negara maupun sector
swasta, lembaga-lembaga social, dakwah dan pendidikan (Muhaimin, 2003). Perkembangan
(1) tuntutan akan studi

selanjutnya, terdapat kecenderungan—kecenderungan lain, di antaranya:
arah pada pendekatam non-madhaby. Dalam konteks ini, munculnya

keislaman yang meng
perkuliahan “perbandingan Madhab, Masail Figh, Pemikiran dalam Islam (Ilmu Kalam,
Filsafat Islam, Tasawuf) Perkembangan Pemikiran Modern dalam Islam” nerupakan upaya
pengembangan wawasan terhadap khazanah pemikiran ulama-ulama terdahulu untuk dikaitkan
dengan problem, tuntutan dan tantangan perkembangan zaman dan sekaligus upaya melakukan
pemudaran wgektarianisme”. (2) Adanya pergeseran studi keislaman dari yang normative ke arah
yang lebih histories, sosiologis dan empiris. Maka jika PPS IAIN Walisongo mengembangkan
jargon “humanisasi ilmu-ilmu keislaman dan sakralisasi ilmu-ilmu sekuler yang empiris” itu
adalah berada dalam konteks ini. (3) Orientasi keilmuan yang lebih luas (Muhaimin, 2003).
Lebih dari itu, perkcmbangan pesat IPTEK agaknya menimbulkan kesenjangan antara

iman dan intelek atau antara sains yang bersumber dari wahyu dan yang bersumber dari upaya
manusia, yang pada dian manusia melalui berbagai

gilirannya menimbulkan pecahnya kepriba

sikap yang berlawanan dan b konflik-konflik yang tajam. Padahal kekokohan keimanan
seseorang tidaklah hanya tumbuh dan dibangun dari studi ilmu-ilmu naqliyah belaka, tetapi juga
pengkajian ilmu-ilmu sosial, studi natural sciences dan humaniora. Dalam konteks inilah, maka
second conference on [slamic Education di Islamabad tahun 1980 memberikan rekomenc_iz}si agar
sains rasional diajarkan dari sudut pandan dikhotomi ilmu.

didorong oleh beberapa

g Islami, dengan harapan tidak ada
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Dari paparan singkat itu, sebenamya yang dilakukan lembaga pengl(!l:kan, termasuk
PTAL adalah upaya supaya lembaga tetap mampu menjawab perubahan-peflll l?Sa?] y;mg terjadi
sehingga perannya sebagai agent of social change itu selalu added up, yang oleh Schubert (19g¢.
32) sebagai rekonstruksi sosial. :

Hal ini dikarenakan “dari hasil evaluasi, walaupun belum mendalam, dltemukan beberapa
kelemahan sebagai berikut: (1) Tidak memiliki gambaran sosqk lulusan yang jelas (kongkrit)
sehingga menyulitkan untuk mewujudkannya dalam pembelajaran serta mengukur ha.sﬂnya;
(2) Tidak memiliki standard mutu lulusan yang jelas yang men)ad} sasaran/tujuan !(u“km“m
(baik umum maupun program studi) sehingga hasil pelaksanaan kurllk-u]um tersel?ut tidak 'dapat
dikatakan berhasil atau gagal; (3) Tidak ada konsep strategi Pend'd'!‘a" yang jelas sehingga
masing-masing pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kurikulum (pimpinan PTAI, fakultas,
program studi/jurusan dan dosen) jalan sendiri-sendiri; (4) Tidak memiliki tolpk ukur yang ‘
Jelas sehingga validitas dan reliabilitas evaluasi tidak menentu; (5) Kebijakan kunkglgm sangat ‘
sentralistik (diatur oleh pusat/Departemen Agama) sehingga kebebasan dan kreativitas PTA]
menjadi sangat terbatas, akhinya kurikulum tidak fleksibel menyesuaikan dengan kebutuhan
dan perkembangan masyarakat sehingga kurang relevan” (Hadjar, 2003).

Makalah ini akan melihat bagaimana kurikulum program studi PAI dikembangkan dalam
bingkai berbasis kompetensi. Contoh-contoh sebagai bahan ilustrasinya akan diambilkan dari
program studi PAI pada IAIN Walisongo Semarang.

KARAKTERISTIK KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

Mulyasa (2003: 38) mendefinisikan kompetensi dengan “...is knowledge, skills and abilities
or capabilities that a person achieves, which become part of his or her being to the exent he or she
can satisfactorily perform particular cognitive, affective and psychomotor behaviors”.

Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan
terus menerus dapat memungkinkan seseorang untuk menjadi kompeten dalam arti memiliki 1
pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu (Depdiknas, 2003). t

Kurikulum berbasis kompetensi ditawarkan berlandaskan pada: (1) adanya kenyataan
rendahnya kualitas pendidikan baik dari sudut proses maupun hasil belajar. (2) Indonesia adalah
negara yang sangat luas dengan keragaman sosial budaya, potensi dan kebutuhan yang berbeda.
Untuk ini diperlukan disentralisasi pengelolaannya (Sanjaya, 2008: 133-134).

Penggunaan kompetensi dalam kurikulum adalah: pertama, kompetensi berkenaan dengan
kemampuan siswa/mahasiswa melakukan sesuatu dalam berbagai konteks; kedua, kompetensi
menjelaskan pengalaman belajar yang dilalui siswa/mahasiswa untuk menjadi kompeten; ketiga.
kompeten merupakan hasil belajar (Jearning outcome) yang menjelaskan hal-hal yang dilakukan

siswa/mahasiswa setelah melakukan proses pembelajaran; keempat, kehandalan kemampuan
siswa/mahasiswa melakukan sesuatu harus didefinisikan secara Jelas d

standar yang dapat dicapai melalui kinerja yang dapat diukur, Dj s

Curriculum, menurut Ghufron (2003) ditandai dengan (1) ... ensure a well-rounded learning

experience, allowing participants to encrease knowledge and skills while finding new ways to

enhance personal effectiveness (2) ... a design based on specific competencies is characterized

by specific, sequential and demonstrable learning of the task, activities or skill which constitute

the acts to be learned and performed by student (4) Human competence and mastery learning (5) ]

Work competency and learning competency.
Kurikulum berbasis kompetensi, Competency based curriculum (selanjutnya disebut

KBK) berorientasi pada: (1) hasil dan dampak yang diharapkan muncul pada diri peserta

didik melalui serangkaian pengalaman belajar yang bermakna, (2) Keberagaman yang dapat

dimanifestasikan sesuai dengan kebutuhannya (Suwito, 2003).

an luas dalam suatu
amping itu, Competency Based
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Departemen Pendidika :
an Nasional o

k : mencirikz y
L;Ierg:f;i::t;)z{da l;etemaPalan kompetensi sis:lvf;1 lt(:m kur.nkumm berbasis kompetensi
2) si pada hasil belajar (learni a baik baik secara individ nsi atas: (1)
Jalam pembelajaran men rning outcomes) dan k idual maupun klasikal
0 an hanya guru, tela gig}lnakan pendekatan dan metode ya eb;raga"?aa_'" 3) Penyampaiar;
penilaian menekani(an gd juga sumber belajar lainnya ya); ngm ervariasi (4) Sumber belajar
<atu kompetensi (M 1p a proses dan hasil belajar dalam g memenuhi unsur edukatif (5)

KBK bert ulyasa, 2003: 42). upaya penguasaan atau pencapaian

ertum :

sirumuskan dala bP“ pada e{npatpllar utama, yakni: (1) kurikulum d i :

- m bentuk hasil belajar yang terejawantah dal um dan hasil belajar. Kurikulur?
mana jen ang satu merupakan kontinuitas terhadap jenja abam kompeter'm secara berjenjang di
sekuensial. Kompetensi inilah yang FRtinya meruj lg ng berikutnya ba{k secara skop maupun
lulusan masing-masing jenjan (2) Penilai P? an gambaran kualifikasi dari output dari

g enilaian-berbasis kelas yang memuat prinsip, sasaran dan

elaksanaan penilaian berkelanjut i :

publik) melalui identifikasi haJsilage?;?:rgﬂ(trt:;etztgatsf and korllcsmm (sebaiai B
: : ,. standar ompetensi, emajuan Siswa

da'n Qelapgra.rl. (3) Kegiatan pelr.lbelajaran. Kegiatan pembelajaran pada KBK bemjznpu ;ada

pnnsxp-prmsm: berpusat pada siswa (student centered), belajar dengan melakukan (learning

by doing), mengembar}gkan kemampuan sosial;mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan
fitrah bertuhan, mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah, mengembangkan kreativitas
uhkan kesadaran sebagai warga negara

siswa, mengembangkan kemampuan IPTEK, menumbuhkan &
perpaduan kompetensi, kerjasama dan soli

yang baik, belajar sepanjang hayat,
Pengelolaan Kurikulum, memuat pola pemberdayaan tenaga kependidikan dan sumber day2
Jain untuk meningkatkan mutu hasil belajar (pembemukan jaringan
silabus, pembinaan tenaga kependidikan dan sistem informasi kuri ’
tentang wewenang dan fungsi yang ‘akan diemban oleh masi? asi mbaga, antara. pusat
dan daerah, antard 1 di mana daerah mendapatkan kebebasan berkreasi yang
lebih tinggi sesuai dengan semangat otonomi (Depdiknas, 2003)-

Secara skematis keran lihat pada s

gka tersebut bisa di

Berbasis
Kompetensi

Kegiatan
pembelajaran

_Mulyasa, kurikulum perbasis
_ I:;lenu;it modul ()21) Menggunakan keseluruhan sumber belajar &) I;i“%alza 2003: 43)-
belgjar W% dividual- ersonal ( Kemudahan pelajar (7)'Bclajar tuntas (Mulya ;“ ker;\udiah
(5) strateE e embr'c)lngan K perangkat dari kehidupa® nyatt gaﬂ " dalam mater!

‘ Alzah kr:z::getenSi Jan kecakapan hidup (life skill), 1alu dxforrp;x‘llﬁxtez;;a a2 g
dm;(mll'lshan Se :1iknya hasil pcmbelajaran parus memberikan kontrl

an. ’ :
pe perhatikan skema 2 perikut ,
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Life skills & Con@

Skema 2: Alur Kompetensi dan Life Skills

Dalam struktur pembelajaran, KBK bisa dijelaskan dengan skema 3 berikut ini:

Learning: Kompetensi: n Life Skills: ‘
® to know : MPK : Peng. Kepribadian . . . Pcrscfn?l 1
etodo MKK: Keilmuan &ketramp * Berpikir rasional
* to live MKB: Keahlian Berkarya - * Sosial .

together - |.™ | MPB: Perilaku berkarya - * Akademik .
20ber | MBB: Berkehid. Berkarya - - e Vokasional .

e

BAGAIMANA BISA DIMILIKI OLEH LULUSAN PTAI -

" Tarigguh & Siap terhadap
_ Problema Hidup dan
" Kehidupan

Skema 3: Alur Pembelajarah

Perbedaan antara kurikulum yang berbasis kompetensi, kurikulum yang sedang dikembangkan
dengan kurikulum sebelumnya (Muhaimin, 2003), dapat dilihat pada table | berikut ini:

>

Tabel 1: Perbedaan KBK dengan Kurikulum Sebelumnya
b Renheda i SOy | R R RS TRGi
Approach Content-based Comp ncy—based
Obyektif Keutuhan penguasaan Keutuhan kompetensi berkarya dan
: _ ilmu method of inquiry
Atribut penguasaan ilmu Instrumental adaptif Kapabel komprehensif professional
pragmatik

Struktur Pengelompokan

Tataan pohon ilmu

Kemampuan Berkarya

Kelompok Penyusunan
Kurikulum

Sifat Keberlakuan

Tidak terincj secara jelas
MKU, MKDK, MKK

Sebagai pedoman

Penyusunan kurikulum
Institusiona]

886

—
Kompetensi dalam spectrum Profesi

Terbakukan dalam 4 elemen Kompetensi

MPK, MKK, MKB, MPB, MBB

—
Sebagai rambu-ramby penyusunan
kurikulum

institusional
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Struktur kurik KURIK
232/U/2000, adalah: l(lin)ml\\ perguruan ling;LUM PRODI PAI
‘tan kurikulum institusion; urikulum terdiyi ’lse.bf\gaim:ma diatur dalam K ikiias N
VDK, MKK » onal (local dari inti (nasi ¢ epmendikiias Nomor
, , MK ) den sional
i B, MPB, MB gan bobot ant ) dengan bobot antara 40%-30%
penunjang dan kompetensi’l i B; (3) Kompelen; afa.2.()%-60%; (2) Kelompok mata Juliah:
Khusus untuk I’TAIa“;élya (4) Besarnya b‘éﬂ‘frdm dari kompetensi utama, kOmPCten-Si
penerapan kurikulum itu b ’b ementerian  Agama lS]ar antara 144-160 sks.
kf)ﬂl.p_etensi terdiri dari: (a)elr( asis pada kompetensi t;; al? mencanangkan kebijakar: perivl
dll_hlhki oleh semua lulusan P%:Petensi dasar/umun’l/lirl:taan peda materi (maia kuiah); Kedhic,
yaitu kompetensi yang harus di .I.’ apapun program studins pLOdl’ . ko'm B e s
pilihan, yakni kemampuan t imiliki oleh lulusan program S};aé' S i, wamakhusus/proct
ada. Ketiga, Kurikulum terd?n‘lbah.a nyang bisa dimiliki ole:hu]ulltertentu v kornpetensi pencnjacy
® e Kemeaterian'A iri (¥arl: intifmasional, yang berlak usan PTAI/Prodi, yang tidak harus
_ gama, institusional/l g berlaku untuk semua PTAI dan ditentukan
Keempat, Kurikulum intih ocal, yang berlaku dan di
il o i hanya memuat “tujuan, kom u dan l'tentukan oleh PTAI tertentd,
g _PenyuSunan kurikulum adalah i pe.lenm-dan hasil belajar”, Kelima, tugas PTAI
dan mata kuliah serta menyusun kurikulum melengkapi kurikulum inti dengan strategi pencapaian
Kh}lSUS untuk Prodi PAI IAIN $S:ft“510nal secara lengkap (Hadjar, 2003).
Kompetensi dasar/umum/institut yakni kealsongo, strktur kuikulumny2 (efdi7 dari- (3
fulusar’ IAIN Walisongo yang ’melipuii- Ilrx?np[;l an pokok yang harus dimiliki oleh setiap
institusional, berlaku khusus di JAIN Walié ¥ erlakl‘l' El‘r}tuk sclucit; PIAL & fisne
2) Kompetensi ﬁtama/khusus prodi, yakni lfngo g cmkhas stau:keymggu s komparatt,
oleh setiap lulusan prodi PAI IAIN,Walis‘cjne’r(:lzm‘puan ppkol‘c privehit i dibaraplen S
seluruh PTAI di Indonesia; institusional ber%akzal?hgugxzhcipiu;r:oldnin]”:f rllAakulN u;gk iy PI?I :
2 & : il isongo sebagal
f:nﬁis at;x_u1 7ke_unggulan komp:clra_tlf, (})Kompetensi penunjang/pilihan, yakni kemampt;gan
e aan bl ua; dua lfompet§nsx di atas yang bisa dimiliki oleh lulusan IAIN Walisongo/Prodi
, yang berisifat optional, bisa berupa pengayaan, penambah wawasan atau pengakuan. Lebih

jelasnya, bisa dilihat pada table 2 berikut:

Tabel»2: Struktur Kurikulum

Selain utama & dasar’

nsi Pilihan Institusional

nambah wawasan atau pengakuan)

20—30sks _ : (pengayaan, p
Untuk Prodi PAI PTAI di Indonesia
1 IAIN Walisongo

Inti
Hanya untuk Prodi PA

Kompetensi Utama
Institusional
70 — 80 sks //' -
I Untuk PTAI di Indonesia
tuk JAIN Walisongo

nti
Hanya un

Kompetensi Dasar |
Institusional

a terdiri dari: (1) twjuan, yakni pernyataan

ik tententu, (2) kompetensi,

Secara lengkap dalam strukuf 8 dai dengan karakteriti
yang menggambarkan sosok lulusan Yaib o npilan)y e dimilikiolehsetiapmahasiswa
3) hasil belajar, yakni deskripsi tentang
) strategi pencapaian,

yakni kemampuan (pengetahuan,51kap anketral”
et endidikan,
gkt progrﬂl: rpils dimiliki oleh setiap Julusan (4

sebagai akibat dari mengitt a
an yang otensi tersebut kepada mahasiswa
), (5) mata

pengetahuan, sikap, kctrampll

yakni strategi untuk membclajarkan

mata kuliah tertefit; sanakan program Pe
kuliah yang harus digunaka g diharapkan-
berfungsi untuk membekali maha

(misalnya: melalui
" atau kuliah, yakni mata
ara - untuk melak ndidikan yang

al wa 2
n scbqgwa fengan kompetenSl)’
887
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